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ABSTRAK 

 

 Penyalahgunaan narkoba berkembang pesat tidak mengenal tahapan usia. 

Banyak usaha dilakukan untuk memberantas penyalahgunaan narkoba demi 

tersukseskannya visi Badan Narkotika Nasional agar Indonesia bebas narkoba 

tahun 2015 . Salah satunya dengan pengadaan pusat rehabilitasi narkoba sebagai 

usaha penyembuhan.  

 Rehabilitasi “Kunci” Yogyakarta sebagai salah satu rehabilitasi narkoba di 

Sleman memiliki kepedulian dan kemampuan untuk memberi penyembuhan 

secara mental. Berada di bawah naungan Kongregasi Bruderan FC Yogyakarta, 

rehabilitasi tersebut membutuhkan pengembangan terpadu demi memberi 

pencerahan dan cinta kasih kepada residen (istilah untuk penyalahguna narkoba di 

rehabilitasi) agar terlepas dari pengaruh negatif penyalahgunaan narkoba. 

 Metode therapeutic community menjadi  tumpuan kegiatan Rehabilitasi 

“Kunci” Yogyakarta. Metode tersebut mengandalkan hubungan dalam komunitas 

untuk dapat berinteraksi sehingga merasa saling melindungi. Kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan berupa pendidikan dan pelatihan yang memberi peneguhan batin 

untuk tidak tergoda menggunakan narkoba, namun diarahkan pada kegiatan 

positif ketrampilan kemandirian dan ibadah. Kegiatan yang dilakukan menurut 

metode therapeutic community menuntut kegiatan yang berkelanjutan dan 

terjadwal secara teratur, sehingga tertanam kedisiplinan untuk residen. 

 Kenyamanan berkegiatan sangat dipengaruhi oleh kondisi thermal. Berada 

di daerah  iklim tropis basah perlu untuk mengetahui karakternya. Iklim tropis 

memiliki kondisi temperatur udara yang tinggi, tingkat kelembaban tinggi. 

Indonesia dipengaruhi oleh angin muson barat ataupun muson timur, dampaknya 

wilayahnya memiliki 2 musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan. 

Radiasi matahari sedang hingga kuat dan pertukaran panas kecil dikarenakan 

tingginya kelembabaan udara.  Cara untuk memperoleh kenyamanan termal secara 

alamiah melalui pendekatan arsitektur, yaitu merancang bangunan dengan 

mempertimbangkan orientasi dan bukaan terhadap matahari dan arah angin, 

pemanfaatan elemen arsitektur dan material bangunan, serta pemanfaatan elemen-

elemen lansekap. 
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perencanaan dan perancangan “Pengembangan Pusat Rehabilitasi Narkoba 

“Kunci” Yogyakarta di Sleman” sebagai persyaratan Tugas Akhir nantinya. 

Namun dengan segala kerendahan hati dan keterbatasan manusia serta keyakinan 
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„akhirnya‟ menyelesaikan tugasnya dan semoga membanggakanmu.  

6. Romo Gregorius Sulistiyanto,Pr dan Romo Antonius Triwahyono, Pr 
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skripsi. 

7. Bruder Yoanes A.S Setiabudi, FC, atas dorongan dan terapi „motivasi‟ 

yang telah diberikan untuk selalu bersugesti positif. 
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12. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, penulis mohon 

maaf dan diucapkan terimakasih atas dukungan dan bantuannya. 

 Disadari juga bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna, oleh sebab 
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Akhir Arsitektur ini berguna bagi mereka yang tertarik dan membaca tulisan ini. 

Sleman,  September 2011 
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